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Abstrak  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi konsumen dalam 

keputusan pembelian kosmetik Maybelline di Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan dari  penduduk Medan yang mengunjungi 

dan  membeli produk kosmetik Maybelline. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan kuesioner. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 119 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non-probability sampling dengan teknik snowball sampling. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis faktor yaitu PCA (Principal 

Component Analysis), analisis regresi linear berganda, dan uji F dengan perangkat lunak SPSS. 

Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah 3 faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian kosmetik Maybelline di Medan yaitu: (1) Faktor Pribadi/diri sendiri, (2) Faktor 

Kualitas, dan (3) Faktor Harga. 

Kata kunci: Kosmetik,  Sektor Kosmetik, Keputusan Pembeli 

 

Abstract  

 
This study aims to find out the factors that influence consumers’ decision to purchase Maybelline 

cosmetic in Medan. This type of research is quantitative research. The population of this study 

is the entire population in Medan who visited and purchased Maybelline cosmetic products. The 

research method used in this study was questionnaires. The number of respondents used in this 

study ware 119 respondents. The data collection technique used in this study is non-probability 

sampling with snowball sampling technique. The data analysis methods used in this study are 

using factor analysis i.e. PCA (Principal Component Analysis), multiple linear regression 

analysis, and F tests with SPSS software. The results obtained in this study are three factors that 

influence the decision to purchase Maybelline cosmetics in Medan, namely: (1) Personal / Self-

Factor, (2) Quality Factor, and (3) Price Factor. 

Keywords: Cosmetics, Cosmetics Sector,  Buyer's Decision 

 

1. PENDAHULUAN  

 Dengan kemajuan masyarakat modern, kecantikan telah menjadi salah satu tuntutan 

dasar kami. Kebutuhan premier, sekunder, dan tersier adalah kategori yang berbeda untuk 

kebutuhan individu. Kebutuhan premier adalah persyaratan utama yang harus dipenuhi, 

sedangkan persyaratan sekunder adalah persyaratan yang melengkapi persyaratan utama dan 

persyaratan tersier adalah persyaratan yang dipenuhi setelah persyaratan primer dan 

sekunder. Industri perawatan pribadi dan kosmetik menjadi semakin kompetitif. Berbagai 

macam kosmetik yang tersedia baik di dalam negeri maupun internasional berfungsi sebagai 

bukti untuk ini. Ada beberapa barang buatan lokal atau merek lokal yang sedang digunakan, 

antara lain Emina, Wardah, Make Over, Purbsari, Mustika Ratu, dan masih banyak lainnya, 

sedangkan Maybelline, Este Lauder, Channel, Lancome, Elizabeth Arden, Mac, dan masih 

banyak brand lainnya yang berhasil masuk ke pasaran. Banyak orang menempatkan nilai 

tinggi pada penampilan, terutama kecantikan fisik. Setiap orang berusaha untuk terlihat 

terbaik karena kecantikan adalah salah satu hal yang paling penting. Ini berlaku tidak hanya 

untuk pakaian tetapi juga untuk kecantikan wajah, yang telah menyalip kecantikan di wajah 
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sebagai aspek penampilan yang paling signifikan. Definisi kecantikan adalah penampilan 

yang dapat memberi wanita lebih banyak kepercayaan diri, memungkinkan mereka untuk 

berbuat lebih banyak dengan memanfaatkan kosmetik agar terlihat cantik. Selain itu, banyak 

pekerjaan mengharuskan penggunaan kosmetik, seperti yang ada di sektor hiburan di mana 

seseorang harus terus-menerus memproyeksikan suasana percaya diri dan daya tarik. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian dilakukan terhadap variabel-variabel yang 

mempengaruhi pembelian kosmetik maybelline di Medan. Oleh karena itu, sebuah penelitian 

berjudul "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumen dalam Keputusan Pembelian 

Kosmetik Maybelline di Medan" dilakukan oleh peneliti. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dimana 

Sugiyono (2010:13) mendefinisikan penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari penduduk Medan yang 

mengunjungi dan membeli produk Kosmetik Maybelline. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan snowball sampling dengan jumlah sampel sebanyak 119 responden. Teknik 

pengambilan data menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala likert dan 

menggunakan metode analisis faktor dan analisis regresi linier berganda dan juga uji F. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Karakteristik Responden 

Deskripsi Karakteristik Responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Deskripsi Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari jumlah konsumen yang terdiri 

dari 119 responden yang merupakan sampel dalam penelitian ini, dimana secara keseluruhan 

atau 100% dari total sampel yang mengisi kuesioner ini berjenis kelamin peremupuan. Hal ini 

dikarenakan produk yang diteliti adalah produk kosmetik yang sebagian besar pembelinya 

berjenis kelamin perempuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

Deskripsi Usia Responden 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1. Perempuan 119 100% 

2. Laki-laki 0 0% 

 Jumlah 119 100% 
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Dari data tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa nilai tertinggi dari deskripsi usia responden 

sebesar 85% yaitu konsumen yang pernah membeli produk maybelline dengan rentang usia 

dari 20 tahun sampai 30 tahun telah melakukukan pembelian produk Maybelline. Nilai 

tertinggi kedua ada pada usia 30 - 40 tahun dengan presentase 7%, yang ketiga yaitu pada usia 

< 20 tahun dengan presentase sebesar 7%, dan diurutan terakhir yaitu pada usia > 40 tahun 

dengan presentase 1% konsumen yang telah melakukan pembelian produk Maybelline. 

Berdasarkan tabel diatas, usia 20 – 30 tahun termasuk dalam usia produktif. 

 

Tabel 3 

Deskripsi Pendidikan Terakhir Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa nilai tertinggi dari deskripsi pendidikan 

sebesar 42% yaitu konsumen yang pernah membeli produk maybelline dengan pendidikan 

terakhir sebagai sarjana. Nilai tertinggi kedua ada pada pendidikan terakhir SMA/SMK 

sebesar 34%, kemudian pada pendidikan terakhir diploma sebanyak 21%, SLTP/SMP 

sebanyak 2% yang membeli Maybelline, dan diurutan terakhir yaitu pada pendidikan pasca 

sarjana  dengan presentase 1% konsumen yang telah melakukan pembelian produk 

Maybelline. Berdasarkan tabel diatas, pendidikan terakhir sarjana termasuk dalam tahapan 

dunia kerja sehingga lebih membutuhkan riasan untuk kebutuhan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 

Deskripsi Pekerjaan Responden 

No Usia Frekuensi Presentase 

1. < 20 tahun 8 7% 

2. 20 - 30 tahun 101 85% 

3. 30 - 40 tahun 9 7% 

4. > 40 tahun 1 1% 

 Total 119 100% 

No Pendidikan Frekuensi Presentase 

1. SLTP/SMP 2 2% 

2. SMA/SMK 41 34% 

3. Diploma 25 21% 

4. Sarjana 50 42% 

5. Pasca Sarjana 1 1% 

 Total 119 100% 
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Dari data tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa nilai tertinggi dari deskripsi pekerjaan 

sebesar 50% yaitu konsumen yang pernah membeli produk maybelline dengan pekerjaan 

sebagai pegawai swasta. Nilai tertinggi kedua ada pada pekerjaan sebagai wirausaha sebesar 

21%, kemudian disusul oleh ibu rumah tangga, pelajar, dan pegawai negeri dengan presentasi 

yang sama sebesar 9%, dan diurutan terakhir yaitu bagi yang belum bekerja sebesar 2% 

konsumen yang telah melakukan pembelian produk Maybelline. Berdasarkan tabel diatas, 

pegawai swasta mendominasi pembelian produk Maybelline dikarenakan pada umumnya 

aktivitas pekerja swasta lebih padat dan sudah ada gaji tetap yang dianggarkan untuk 

pembelian kosmetik. 

Tabel 5 

Deskripsi Frekuensi Pembelian 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel 5 diperoleh bahwa presentase tertinggi sebesar 70% terdapat 

pada konsumen membeli Maybelline ini paling banyak sebanyak 1 kali dalam 1 bulan. 20% 

untuk pembelian Maybelline sebanyak 2-4 kali dalam 1 bulan. 10% untuk pembelian 

Maybelline sebanyak lebih dari 4 kali dalam 1 bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pekerjaan Frekuens i Presentase 

1. Belum Bekerja 2 2% 

2. Ibu rumah 

tangga 

11 9% 

3. Pelajar 11 9% 

4. Pegawai Swasta 58 50% 

5. Pegawai Negeri 10 9% 

6. Wirausaha 25 21% 

 Total 119 100% 

No Jumlah Pembelian Frekuen

si 

Presentase 

1. >4 x Sebulan 12 10% 

2. 1 x sebulan 83 70% 

3. 2 – 4 x sebulan 24 20% 

 Total 119 100% 
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Tabel 6 

Deskripsi Frekuensi Biaya yang Dikeluarkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan pada tabel 6 diatas, diperoleh presentase tertinggi yaitu sebesar 43% 

untuk biaya yang dikeluarkan oleh konsumen dalam membeli produk Maybelline sebesar  

Rp 50.000 – Rp 100.000, 39% untuk biaya sebesar  Rp 150.000 - Rp 200.000, 11% untuk 

biaya sebesar Rp 250.000 – Rp 300.000, 7% untuk biaya lebih dari Rp 300.000. 

 

ANALISA FAKTOR 

 Tahap awal dalam asumsi faktor adalah Uji Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling 

(KMO) dan Barlett’s Test. Di tahap ini hasil angka harus diatas 0,5 dengan sig 0.05. 

 

Tabel 7 

Hasil KMO dan Barlett’s Test 

 

 

 

 

 

 

 

Angka KMO adalah 0,942 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena angka tersebut sudah 

diatas 0,5 dengan signifikansi adalah 0,000 jauh dibawah 0,05 (0,00 < 0,05), maka variabel 

dan sampel yang ada sebenarnya sudah bisa dianalisis dengan menggunakan analisis faktor. 

Angka Barlett’s Test adalah 2674,308 dengan nilai signifikan 0,000 mempunyai hubungan 

satu dengan yang lainnya. Sehingga faktor yang dihasilkan dapat disebut sebagai  model yang 

layak digunakan.  

 Selain melihat KMO dan Barlett’s Test pada tahap pertama ini, juga harus dilihat 

hasil MSA (Measure of  Sampling Adequace) sampel dinilai cukup dan dapat dianalisa lebih 

lanjut apabila nilai MSA lebih besar dari 0,5. 

 

 

 

 

Tabel 8 

No Pengeluaran Frekuens 

i 

Presentase 

1. >300.000 8 7% 

2. 150.000 – 200.000 47 39% 

3. 250.000 - 300.000 13 11% 

4. 50.000 – 100.000 51 43% 

 Total 119 100,00% 

KMO and 

Bartlett’s Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.942 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-

Square 

2674.30

8 

df 300 

Sig. .000 
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Initial Eigenvalues 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa terbentuk 3 

faktor baru yang memenuhi kriteria Eigen yang ada. Faktor 1 merupakan Faktor Pribadi/ 

Diri Sendiri dengan nilai eigen 5,914 dan total varians sebesar 23,655% merupakan faktor 

yang paling dominan dibandingkan faktor lainnya. Faktor 2 merupakan Faktor Kualitas 

dengan nilai eigen 5,818 dan total varian sebesar 23,271%. Faktor 3 merupakan Faktor 

Harga dengan nilai eigen 5,449 dan total varian 21,795%. 

Tabel 9 

Rotated Component Matrix 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil tabel 9 di atas bahwa X1, X2 dan X3,  memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan pembelian kosmetik Maybelline di Medan. Kemudian dilanjutkan 

dengan penentuan skor faktor. Tujuan dari penentuan skor faktor ini adalah untuk 

mengetahui kelayakan suatu variabel yang masuk dalam faktor baru. Berdasarkan hasil 

analisis faktor, dari 25 item pernyataan dapat ringkas menjadi 3 faktor baru yang memiliki 

nilai eigen lebih besar dari 1. Skor faktor inilah yang nantinya akan digunakan untuk regresi. 

 Selanjutnya adalah Interpretasi Faktor, dari analisis faktor yang telah dilakukan 

terbentuk 3 faktor baru. Untuk mempermudah dalam penamaan faktor maka dilakukan 

melalui variabel yang memiliki nilai terbesar. Berikut adalah masing-masing faktor baru 

beserta penamaannya: 

a. Faktor Pribadi 

b. Faktor Kualitas 

c. Faktor Harga 

 

 

Rotation Sums of Squared Loadings 

Eigenvalue

s 

% of Variance Cumulative % 

5,914 23,655 23,655 

5,818 23,271 46,926 

5,449 21,795 68,720 

 
1 

(Pribadi)P 

2 

(Kualitas) 

3 

(Harga) 

Q2 .194 
  

Q9 .334 
  

Q10 .331 
  

Q13 .369 
  

Q17 .513 
  

Q25 .570 
  

Q5 
 

.205 
 

Q6 
 

.166 
 

Q7 
 

.148 
 

Q8 
 

.334 
 

Q4 
  

.443 

Q21 
  

.753 



Seminar Nasional Ilmu Terapan (SNITER)  Universitas Widya Kartika Surabaya 

 

  

Prosiding SNITER VI 2022 E25-7 

ISSN : 2597-7067 

Tabel 10 

Transformasi Komponen 

Component Transformation Matrix 

 

 

 

 

 

 

Tabel Component 

Transformation Matrix berfungsi untuk menunjukkan apakah faktor yang terbentuk sudah 

tidak memiliki korelasi satu sama lain atau orthogonal. Tabel 10 menunjukkan nilai korelasi 

masing-masing indikator terhadap faktor yang terbentuk adalah sebagai berikut: pribadi/diri 

sendiri: Faktor 1 korelasi 0,588; Faktor 2 korelasi 0,580; Faktor 3 korelasi 0,563. 

Kualitas: Faktor 1 korelasi -0,651; Faktor 2 korelasi 0,753; Faktor 3 korelasi – 0, 097. Harga: 

Faktor 1 korelasi 0,480; Faktor 2 korelasi -0,310;Faktor 3 korelasi 0,821. Dari tabel diatas 

dapat dijelaskan bahwa pada diagonal faktor (component) 1,2,3 (0,588 ; 0,753 ; 0,821) 

memiliki nilai lebih dari 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga faktor yang terbentuk sudah 

tepat. 

Tabel 11 

Hubungan Regresi Antara Variabel Bebas dan Terikat Dengan Penerapan Model Regresi 

Linier Berganda 

Coefficientsa 

 
 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

b. Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda tersebut, maka diperoleh 

persamaan  regresi linear berganda sebagai berikut : 

 

Y= 4,509 + (0,096) X1 + 0,117 X2 -0,059 X3 

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

1. Konstanta (a) sebesar 4,509 menunjukkan besarnya pengaruh variabel minat beli 

terhadap variabel Pribadi/Diri Sendiri (X1), Kualitas (X2), dan Harga (X3). Artinya 

apabila variabel-variabel bebas tersebut sama atau tetap, maka diprediksikan minat 

beli akan mengalami kenaikan sebesar 4,509 satuan. 

2. Koefisien regresi untuk variabel Pribadi/diri sendiri (X1) sebesar 0,096, berarti jika 

Component 1 2 3 

Pribadi/Diri Sendiri .588 .580 .563 

Kualitas -.651 .753 -.097 

Harga .480 -.310 .821 
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Pribadi/diri sendiri (X1) naik sebesar satu  satuan, maka variabel  minat beli  akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,096 satuan. Dengan asumsi bahwa variabel Kualitas 

(X2), dan Harga(X3) tetap. Nilai signifikansi sebesar 0,036 lebih kecil dari 0,05, 

maka hal ini menunjukkan adanya pengaruh variabel Pribadi/diri sendiri (X1) secara 

positif terhadap minat pembelian konsumen. 

3. Koefisien regresi untuk variabel Kualitas (X2) sebesar 0,117, berarti jika Kulitas 

(X2) naik sebesar satu satuan, maka variabel minat beli akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,117 satuan. Dengan asumsi bahwa variabel Pribadi/diri sendiri (X1), dan 

Harga (X3) tetap. Nilai signifikasi sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05, maka hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh variabel Kualitas (X2) secara positif terhadap 

variabel minat pembelian konsumen. 

4. Koefisien regresi untuk variabel Harga (X3) sebesar -0,059, berarti jika Harga (X3) 

turun sebesar satu satuan, maka variabel minat beli akan mengalami penurunan 

sebesar 0,059 satuan. Dengan asumsi bahwa variabel Pribadi/diri sendiri (X1), dan 

Kulitas (X2) tetap. Nilai signifikansi sebesar 0,193 lebih besar dari 0,05, maka hal ini 

menunjukkan tidak ada pengaruh variabel Harga (X3) terhadap minat pembelian 

konsumen. 

 

PENGUJI HIPOTESIS 

Uji F 

Uji simultan f digunakan  untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara bersama-

sama antara variabel-variabel independen (Pribadi/diri sendiri (X1), Kualitas (X2), dan 

Harga (X3)) terhadap variabel dependen (Minat beli (Y)). 

 

Tabel 12 

Uji F 

ANOVAa 

 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

b. Predictors: (Constant), Faktor Harga, Faktor Kualitas, Faktor Pribadi/Diri Sendiri 

Berdasarkan pada tabel 12  diatas, dapat dijelaskan bahwa secara bersama- sama 

(simultan) Pribadi/diri sendiri (X1), Kualitas (X2), dan Harga (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli (Y) terhadap produk Maybelline. Hal ini terbukti dengan 

melihat nilai Fhitung sebesar 4,330 dan tingkat signifikansi 0,006 yang lebih kecil dari alpha 

(α) = 0,05 atau membandingkan  nilai  Fhitung sebesar 4,330 lebih besar dari Ftabel sebesar 

3,07. Dari hasil analisis uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu : 

Pribadi/diri sendiri (X1), Kualitas (X2), dan Harga (X3) terhadap variabel dependen yaitu 

Minat Beli (Y) secara bersama-sama diperoleh hasil bahwa Fhitung (4,330) > Ftabel (3,07). 

Hasil tersebut menyatakan bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh  

terhadap variabel dependen (H0 ditolak H1 diterima). 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan telah ditemukan faktor baru yang dapat 

mempengaruhi konsumen terhadap keputusan pembelian kosmetik Maybelline di Medan 

diantaranya yaitu: 

1. Faktor Pribadi: 

Dapat disimpulkan bahwa faktor pribadi/diri sendiri menjadi pengaruh bagi konsumen 

dalam keputusan pembelian terhadap produk Maybelline di Medan, 

2. Faktor Kualitas: 

Dapat disimpulkan bahwa faktor kualitas baik dari segi kualitas produk maupun dari 

segi keamanan produk menjadi salah satu pengaruh keputusan konsumen dalam 

membeli produk Maybelline di Medan, dan 

3. Faktor Harga: 

Dapat disimpulkan bahwa faktor harga tidak berpengaruh terhadap minat beli 

dikarenakan faktor harga hanya ada dua (2) item pernyataan, sehingga kurang mewakili 

faktor minat pembelian produk Maybelline 
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